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ABSTRAK 

 

Jamaah tabligh adalah sebuah kelompok atau jamaah Islam 

yang tujuan utamanya menyampaikan ajaran Islam dengan cara 

berdakwah serta menegakkan ajaran-ajaran Islam di tengah 

masyarakat muslim. Jamaah tabligh berada hampir diseluruh kota di 

Indonesia, termasuk salah satunya yaitu di Kebun Bibit Haji Menak 

Lampung. Sebagai suatu kelompok sosial, jamaah tabligh juga 

memiliki suatu ikatan kebersamaan yang bisa disebut dengan  

solidaritas sosial dalam melaksanakan dakwah tentang Islam. 

Terciptanya rasa solidaritas yang erat antar jamah tabligh di 

lingkungan masjid jami tidak terlepas dari rasa kepercayaan atau nilai 

nilai yang sama, tujuan yang sama serta  yang tidak kalah penting 

yaitu melalui berbagai kegiatan sosial keagamaan yang mereka 

laksanakan secara bersama-sama. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

bentuk-bentuk solidaritas sosial jamaah tabligh dalam melaksanakan 

kegiatan sosial dan keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena 

Lampung Selatan dan apa faktor Pendorong untuk bergabung di 

Jamaah Tabligh Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Metode penelitian yang digunakan  adalah metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif, artinya menjelaskan kondisi suatu 

tempat berdasarkan data yang bersifat apa adanya di lapangan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan informan 

berdasarkan informan kunci, informan utama, dan informan tambahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya  jamaah tabligh 

di lingkungan Masjid Jami ini memiliki rasa solidaritas yang tinggi. 

Solidaritas sosial pada jamaah tabligh  tercipta melalui rasa 

kepercayaan yang sama, tujuan yang sama serta dari berbagai kegiatan 

sosial keagamaan yang mereka laksanakan secara bersama. Adapun 

bentuk solidaritas sosial jamaah tabligh dalam melaksanakan kegiatan 

sosial dan keagamaannya, yaitu bayan maghrib, I’tikaf, ta’lim, 

musyawarah harian masjid, dan silaturahmi harian serta kegiatan 

sosial bersama masyarakat yaitu donor darah, menjalin kerjasama 

dengan rumah sakit dan rutan (rumah tahanan), menjenguk dan 

membantu keluarga yang ditinggal khuruj, membantu seseorang yang 

terkena musibah serta ceramah di kalangan pelajar dan mahasiswa. 

Beragam kegiatan tersebut dilakukan dengan cara gotong royong serta 

kerjasama yang tinggi untuk mencapai kepentingan dan tujuan 

bersama. Secara keseluruhan berdasarkan pelaksanaan kegiatan-
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kegiatan yang dilakukan jamaah tabligh masjid jami, maka solidaritas 

yang terbentuk adalah solidaritas sosial mekanik. Faktor Pendorong 

untuk bergabung di Jama’ah Tabligh Masjid Jami Kebun Bibit 

Hajimena Lampung disini adalah yang pertama bisa belajar 

mengamalkan agama dan dapat menghidupkan sunnah nabi secara 

sempurna. 

 

 Kata Kunci : Solidaritas Sosial, Jama’ah Tabligh 

 

 

 

 

 

 

  



iv 

 

PERNYATAAN ORISINALITAS / KEASLIAN 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama   : Defiana 

NPM   : 1831090222 

Program Studi  : Sosiologi Agama 

Fakultas  : Ushuluddin dan Studi Agama 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini yang berjudul “Solidaritas Sosial 

Jama’ah Tabligh dalam Melaksanakan kegiatan Sosial dan 

Keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan.” adalah benar-benar karya penyusun sendiri, bukan duplikasi 

ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah 

di rujuk dan sebut dalam footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain 

waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ilmiah ini, maka 

tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun.  

Demikian pernyataan ini saya buat agar dapat di maklumi. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 

 

 

 

Bandar Lampung, 26 November 2022 

Penulis, 

 

 

 

 

 

 

Defiana 

NPM. 1831090222 
 

 

 

 







vii 

 

MOTTO 

 

                    

                

Artinya: 

.. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 

siksaan-Nya. 

(QS. Al - Maidah Ayat 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal ini, 

dan umtuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa 

perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul 

proposal ini. Adapun judul proposal yang di maksud “Solidaritas 

Sosial Jama‟ah Tabligh Dalam Melaksanakan Kegiatan Sosial 

Dan Keagamaan Di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan”. Adapun uraian pengertian berberapa istilah yang 

terdapat dalam judul proposal ini yaitu, senagai berikut. 

Solidaritas ialah sifat (perasaan) solider atau rasa (senasip) 

perasaan setia kawan, dan adanya rasa saling percaya, cita-cita 

bersama, diantara individu sebagai anggota kelompok karena 

adanya perasaan emosional dan moral yang dianut bersama.
1
 

Solidaritas sosial menekankan pada keadaan hubungan antar 

individu dan kelompok yang mendasari keterikatan bersama 

dalam kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral serta 

kepercayaan yang hidup di masyarakat.
2
 Maksud solidaritas sosial 

pada penelitian ini adalah hubungan antara anggota Jamaah 

tabligh dalam melaksanakan kegiatan dakwah yang didasarkan 

pada kepercayaan dan emosional yang sama. Adapun kegiatan-

kegiatan anggota jamaah tabligh ini berupa pengajian yang rutin 

dilakukan, melaksanakan musyawarah tentang program berbasis 

sosial keagamaan yang akan dijalankan serta melakukan aktivitas 

memakmurkan masjid-masjid Ketika perjalanan dakwah (khuruj 

fisabilillah). 

Jamaah tabligh adalah sebuah kelompok atau jamaah Islam 

yang tujuan utamanya menyampaikan ajaran Islam dengan khuruj 

sebagai metode yang mereka gunakan. Saat ini Jamaah Tabligh 

beroperasi di sekitar 150 negara di seluruh dunia, termasuk di 

                           
1  M. Rahmat Budi, “Studi Tentang Solidaritas Sosial Di Desa Modang 

Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser (Kasus Kelompok Buruh Bongkar Muatan),” 

Jurnal Konsentrasi Sosiologi Vol 2 No. 3, 2014, 4. 
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Penghatar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), 303. 

1 
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Eropa Barat. Jamaah Tabligh menjauhi dunia luar yang keras, dan 

menciptakan suasana spiritualitas, solidaritas, dan tujuan di antara 

mereka yang terbukti sangat menarik.
3
  Jama‟ah Tabligh yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu kelompok jama‟ah tabligh 

yang ada di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan. 

Kegiatan adalah aktivitas, usaha, atau pekerjaan yang 

dilakukan secara terus menerus.
4

 Penyelenggara kegiatan itu 

sendiri bisa merupakan badan, instansi pemerintah, kelompok, 

orang pribadi, lembaga, dan lain-lain. Biasanya kegiatan 

dilaksanakan dengan berbagai alasan tertentu. Kegiatan sosial 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara kolektif yang 

berorientasi pada aspek sosial, sedangkan kegiatan keagamaan 

adalah kegiatan yang dilakukan secara kolektif dan berorientasi 

pada aspek keagamaan. Dalam konteks penelitian ini, kegiatan 

yang dimaksud adalah kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan 

oleh kelompok Jamaah Tabligh yang ada di Masjid Jami Kebun 

Bibit Hajimena Lampung Selatan. Kegiatan sosialnya di masjid 

jami ini berupa donor darah setiap tiga minggu atau empat minggu 

sekali, donor darah ini mereka lakukan secara sukarela kepada 

pihak PMI. Kegiatan ini selalu dilakukan pada malam jumat, 

sebelum melakukan donor darah jamaah tabligh terlebih dahulu 

menyiapkan tempat secara bersama-sama serta ikut 

mensosialisasikan dan mencari pendonor lainnya, bekerjasama 

dengan rumah sakit untuk melakukkan kunjungan kepada pasien, 

kunjungan LP rutan adanya kunjungan ini bentuk kepedulian kita 

pada tahanan - tahanan. Ada juga departemen tunarungu jadi 

orang - orang yang keterbatasan mendengar mereka duduk disitu 

dan ada penerjemah. Setiap bulan sekali di setiap kecamatan kita 

buat pertemuan pelajar mahasiswa agar pelajar mahasiswa dapat 

hadir dalam bimbingan rohani juga, kemudian menjenguk, 

bersilaturahmi dan membantu keperluan dari keluarga yag sedang 

khuruj seperti memberikan sembako dan keperluan dari keluarga 

jamaah butuhkan. 

                           
3 Abdurrahman Ahmad Assirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, (Depok: 

Pustaka Nabawi, 2015), 2. 
4 Http://kbbi.web.id/giat/kegiatan. KBBI Offline Ebta Setiawan 2012-2017. 
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Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan 

merupakan tempat yang dijadikan sebagai markas atau pusat 

kegiatan jamaah tabligh yang ada di Provinsi Lampung. Masjid 

Jami didirikan pada bulan Agustus 2001 tepatnya disamping 

ponpes Al Kirom Kebun Bibit Hajimena. Pada awalnya Masjid 

Jami dibangun dengan desain yang masih sangat sederhana 

(dindingnya masih papan), lambat laut pembangunan masjid terus 

berjalan hingga dibangun secara permanen pada tahun 2005 

sampai sekarang, masjid jami ini menjadi lokasi pada penelitian 

ini. 

Maksud dari penelitian ini adalah suatu penelitian yang 

membahas tentang perasaan senasib atau kesetiakawanan antar 

jamaah tabligh yang berada di lingkungan Masjid Jami Kebun 

Bibit Hajimena Lampung Selatan dalam melaksanakan kegiatan 

sosial keagamaan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan suatu negara yang beraneka ragam 

mulai dari budaya, suku, ras serta kepercayaan dalam beragama. 

Keragaman ini dalam kehidupan sosial masyarakat merupakan 

suatu hal yang wajar dan mejadi ciri khas tersendiri.
5
 Negara 

indonesia mewajibkan semua warganya memeluk suatu agama, 

ada 6 agama beserta kitap sucinya yang diakui di Indonesia namun 

Islam menjadi agama mayoritas penduduk. Ini dilihat dari 

presentase pemeluk agama Islam pada tahun 2016 menurut 

dukcapil sebesar 87%. Seperti kehidupan masyarakat beragama 

pada umumnya, masyarakat di sini juga menjalakankan 

kepercayaan serta ritual keagamaan yang dianutnya masing-

masing, seperti dalam Islam merayakan hari Raya idul Fitri atau 

merayakan Natal dalam agama Kristen.
6

  Setiap kelompok 

memiliki rasa keterikatan atau disebut solidaritas sosial tersendiri 

yang dibentuk berdasarkan asas kepercayaan. 

                           
5  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2001), 67. 
6  Azzahro Amalia,”struktur sosial keagamaan jamaah Tabligh di Desa 

TemboroKecamatan Karas Kabupaten Magetan” Jurnal Antropologi, 2018, 2-4. 
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Solidaritas sosial adalah keadaan saling percaya antar 

anggota kelompok atau komunitas. Jika orang saling percaya 

mereka akan menjadi satu atau menjadi sahabat, menjadi saling 

menghormati, menjadi saling bertanggung jawab untuk saling 

membantu dan memenuhi kebutuhan antar sesama.
7
 Solidaritas 

sosial juga menunjukkan pada suatu keadaan antar indvidu atau 

kelompok yang didasarkan perasaan moral dan kepercayaan yang 

dianut bersama, yang diperkuat oleh pengalaman emosional 

bersama.
8
 Solidaritas sosial dapat terjadi karena adanya berbagai 

macam kesamaan ras, suku, agama dan adanya perasaan yang 

sama sehingga mereka memiliki keinginan kuat dalam 

memperbaiki keadaannya dan daerah atau pun lingkungan 

sekitarnya agar mereka bisa sedikit memperbaiki keadaan di 

sekitarnya dengan cara saling membantu satu sama lain terutama 

dalam hal pembangunan
9

 Adanya perasaan solidaritas dalam 

sebuah kelompok sosial bisa menciptakan keharmonisan, terhidar 

dari konflik dan juga terciptanya kerja sama baik secara vertikal 

maupun secara horisontal. Ada berbagai faktor-fator pembentuk 

solidaritas sosial yaitu adanya faktor lingkungan dan faktor 

kekeluargaan. Pola pembentukan solidaritas dianggap berhasil 

apabila ketakutan-ketakutan atau keresahan masyarakat dapat 

teratasi.
10

 Islam sebagai agama mayoritas membawa banyak 

pengaruh di indonesia, salah satunya yaitu munculnya gerakan-

gerakan Islam berskala internasional seperti contoh kelompok 

jamaah tabligh. Seperti penjelasan diatas, kelompok ini juga 

memiliki suatu ikatan kebersamaan yang bisa disebut solidaritas 

sosial terutama dalam melaksanakan dakwah tentang islam. 

Fenomena jamaah tabligh dari awal kemunculannya 

sampai saat ini masih menarik serta hangat untuk dibahas ditandai 

                           
7  Robert M.Z, Lawang,  Penghatar Sosiologi, (Jakarta: Karunika, 2005),  

113. 
8 Wahyuni, Teori Sosiologi Klasik (Makasar: Carabaca, 2017), 139. 
9 Abdul Apip, "'Penguatan Solidaritas Sosial Kemasyarakat Dalam Rangka 

Pembentukan Satuan Tugas Bencana Di Desa Pamong Kecamatan Ciruas Kabupaten 

Serang,'' Abdikarya, Vol 3, No 1, 2021, 86. 
10 Saidang,” Pola Pembentukan Solidaritas Sosial dalam Kelompok Sosial 

Antara Pelajar”, Jurnal l Pendidikan – Vol 3, No. 2 ,2019; 122-126. 



5 

 

 

 

dengan perkembangan pergerakan dakwah Jama‟ah Tabligh yang 

semakin hari semakin akrab di kalangan masyarakat. Jama‟ah 

Tabligh adalah suatu pergerakan usaha dakwah yang bergerak di 

bidang keagamaan untuk menegakkan ajaran-ajaran Islam di 

tengah masyarakat muslim. Indonesia yang mayoritas 

masyarakatnya beragama Islam membuat Jama‟ah Tabligh tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk dapat berkembang, bisa 

dilihat dari hampir keseluruhan kota-kota di Indonesia, tidak ada 

yang lepas dari keberadaan Jama‟ah Tabligh. Hal ini menandakan 

Jama‟ah Tabligh sudah menjadi pergerakan keagamaan yang 

besar di Indonesia. Selain dari itu, berkembangnya Jama‟ah 

Tabligh di Indonesia ditandai dengan diadakannya “Pertemuan 

Nasional” di Pesantren Darul Ulum di Kisaran pada tahun 2004.
11

 

Pada saat ini Jama‟ah Tabligh sudah beroperasi sekitar 150 negara 

diseluruh dunia termasuk eropa barat.
12

 

Perkembangan Jama‟ah Tabligh memang sangat cepat dan 

mendapatkan berbagai respon positif dari masyarakat. Gerakan 

Jama‟ah Tabligh didirikan fokus untuk bidang dakwah Islam 

kesegala penjuru di Indonesia. Kelompok ini memiliki tujuan 

mengembalikan ajaran Islam yang lurus, menyeru serta 

membangkitkan jiwa spiritualis di kalangan umat muslim yang 

semakin hari semakin terperosok dalam kemajuan dunia ini. 

Jama‟ah Tabligh muncul karena kepeduliannya terhadap umat 

muslim yang semakin terpuruk dijalan kemaksiatan. Salah satu 

ciri khas gerakan Jama‟ah Tabligh adalah adanya konsep khurūj. 

Khurūj berasal dari bahasa Arab yaitu kharaja yang mempunyai 

arti “keluar”. Yang dimaksud keluar disini adalah `suatu kegiatan 

atau usaha untuk berdakwah mengajak manusia beribadah kepada 

Allah, meninggalkan laranganya dan senantiasa mendekatkan diri 

kepada Sang Pencipta. Pada kelompok Jamaah Tabligh hukum 

                           
11  Sri Mayuni, “Pengaruh Jama‟ah Tabligh Terhadap Keagamaan 

Masyarakat di Desa Tinggi Raja”, (Skripsi Jurusan Studi Agama-Agama, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Islam, Universitas Islam Negeri (UIN Sumatera Utara Medan , 

2017. 
12 Abdurrahman Ahmad, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh, (Depok: Pustaka 

Nabawi, 2015), 2. 
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melaksanakan khurūj adalah wajib.

13
 Banyak kota-kota besar yang 

sudah memiliki perkumpulan Jama‟ah tabligh termasuk salah satu 

kota di Pulau Sumatera yaitu Lampung. 

Pandangan terhadap sosiologi agama berpandang terhadap 

fakta bahwa agama menjadi salah satu agen utama solidaritas dan 

moralitas dalam masyrakat dan menjadi bagian masalah utama 

dalam solidaritas sosial yang dapat di eksplorasi. Agama juga 

dapat dibagi menjadi dua divisi fenomena yang berbeda yaitu 

Sacred dan Profane. “Sacred” merujuk ke istilah yang para kaum 

manusia terpisah-pisah misal kepercayaan agama atau apapn yang 

dapat didefinisikan sosial sebagaimemerlukan perlakuan special 

dalam aspek religius. Sedangkan Profane kebalikan dari definisi 

Sacred tersebut, selain aspek agama dapat dikatakan “Profane”. 

Solidaritas sosial pada jama‟ah tabligh ini untuk untuk 

menegakkan ajaran-ajaran Islam di tengah masyarakat 

muslim. Kelompok ini sangat membantu masyarakat muslim 

untuk mengajak pada perbuatan yang baik dan meninggalkan 

segala perbuatan kemaksiatan yang dilarang Allah SWT.
14

 

Jama‟ah Tabligh datang di Kota Bandar Lampung pada 

tahun 1980 tepatnya di Masjid Al-Abror di Jalan Pemuda, 

Kampung Sawah, Bandar Lampung. Awalnya kedatangan 

Jama‟ah Tabligh yang berasal dari India. Ketika Jama‟ah tersebut 

merasakan disintegrasi karena Bandar Lampung belum dapat 

menerima mereka dengan lapang dada. Oleh sebab itu Jama‟ah 

tersebut mencari orang India yang tinggal di Bandar Lampung, 

ditemuilah seorang Bendahara Masjid Jami Al-Abror yaitu H. P. 

Biran dan diterima dengan senang hati, bahkan beliau 

mempersilahkan masjid tersebut dijadikan pusat gerakan dakwah 

Jama‟ah Tabligh di Kota Bandar Lampung.
15

  

Pada taggal 1 Mei 2000 didirikan pondok pesatren Al 

Kirom yang berlokasi di Gedung pakuon Teluk Betung Barat. 

                           
13 Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, Kupas Tuntas Jamaah Tabligh jilid 3, 

(Depok:Pustaka Nabawi, 2012),  147. 
14  Hedrian Purdianto, “ Peran Agama Sebagai Pengerat dalamSolidaritas 

Sosial,” jurnal Sosial Humaniora (JSH), Vol 12, No 2, 2019, 4. 
15  Suroso Said, “Sejarah Masuknya Jamaah Tabligh di Lampung”, 

Wawancara, Maret 15, 2022. 
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Pondok pesatren Al Kirom merupakan suatu lembaga yang 

berbasis pendidikan atau tarbiyah, yang mempunyai ciri khuruj 

dalam membentuk dan mendidik kader-kader umat dalam 

menuntut ilmu agama dan menjadi harapan umat dan bangsa 

untuk menjadi pewaris nabi (ulama). Pada bulan Agustus 2001 

ponpes Al Kirom dipindahkan lokasinya ke Kebun Bibit 

Hajimena, inilah awal di bagunnya Masjid Jami Kebun Bibit yag 

pada waktu itu masih sangat sederhana (dindingnya masih papan). 

Lokasinya pembangunan masjid jami bersebelahan dengan ponpes 

al-kirom. Seiring berjalannya waktu, lambat laut ponpes Al Kirom 

dan Masjid Jami Kebun Bibit pun mengalami perkembagan yang 

cukup signifikan. Tepatnya pada tahun 2005 masjid ini  dibangun 

secara permanen sampai dengan ukuran bangunan masjid 80m2 x 

80m2.
16

 

Di balik kegiatan yang dilakukkan jama‟ah tabligh, ada 

hal yang sangat unik dalam kelompok ini, dalam jama‟ah tabligh 

tidak ada konsep kepemimpinan yang baku dan pemanen. Hal ini 

sangat menarik, karena gerakan ini adalah gerakan Islam terbesar 

di seluruh dunia, akan tetapi kelompok jama‟ah ini sangat 

sedrhana tapi bisa mengatur seluruh anggota jama‟ah tabligh di 

seluruh dunia. Tabligh diputuskan dalam Musyawarah mingguan. 

Musyawarah yang dilakukanpada malam selasa biasanya 

memutuskan pemimpin baru di musyawarahberikutnya. Dalam 

musyawarah itu biasanya membahas mengenai laporan halaqoh-

halaqoh di setiap daerah. 

Jamah tabligh di lingkungan Masjid Jami juga memiliki 

rasa solid yang tinggi. Solidaritas sosialnya jamaah tabligh di 

masjid jami dibangun melalui rasa kepercayaan yang sama, tujuan 

yang sama serta dari berbagai kegiatan sosial keagamaan yang 

mereka laksanakan. Adapun kegiatan solidaritas sosial dan 

keagamaan di masjid jami terbagi menjadi dua bagian yaitu 

internal dan external. Untuk sesama internal ada problem-problem 

yang muncul di jama‟ah tabligh saperti Bayan Maghrib (Tausiah 

Agama) dan dilanjutkan dengan perbincangan lainnya secara 

                           
16  Idawi Syamsi, “Sejarah Berdirinya Perkumpulan Jamaah Tabligh Al-

Kirom”, Wawancara, Maret 15, 2022. 
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bersama, adanya kegiatan I’tikaf dalam rangka mendekatkan diri 

pada Allah yang dilakukan para jamaah tabligh , musyawarah 

harian masjid dengan memusyawarahkan program kerja di masjid 

jami, silaturahmi harian masjid, dan Ta’lim masjid atau bisa 

disebut dengan pengajian yang dilaksanakan oleh jamaah di 

masjid, kegiatan menjenguk, bersilaturahmi.  Sedangkan secara 

external yaitu dari luar anggota jama‟ah tabligh seperti adanya 

donor darah setiap tiga minggu atau empat minggu sekali, donor 

darah ini mereka lakukan secara sukarela kepada pihak PMI. 

Kegiatan ini selalu dilakukan pada malam jumat, sebelum 

melakukan donor darah jamaah tabligh terlebih dahulu 

menyiapkan tempat secara bersama-sama serta ikut 

mensosialisasikan dan mencari pendonor lainnya dari masyarakat 

setempat, kebersamaan ini membangun rasa solidaritas antar 

jamaah. Kegiatan donor darah dilakukan dalam kurun waktu 3 

sampai 4 minggu sekali dengan cara bergantian oleh  jama‟ah 

majlis tabligh serta masyarakat lainnya yang tinggal sekitar 

masjid. Adapun jumlah pendonor dalam kurun waktu tersebut 

kurang lebih sekitar 30 orang,  pendonor bisa  mendonorkan darah 

kembali setelah 3 sampai 4 bulan sesuai dengan aturan kesehatan, 

disamping donor darah jamaah tabligh juga menjalin kerja sama 

dengan rumah sakit untuk membantu rumah sakit setiap pekan, 

kunjungan LP rutan adanya kunjungan ini bentuk kepedulian kita 

pada tahanan - tahanan. Ada juga departemen tunarungu jadi 

orang - orang yang keterbatasan mendengar mereka duduk disitu 

dan ada penerjemah. Setiap bulan sekali di setiap kecamatan kita 

buat pertemuan pelajar mahasiswa agar pelajar mahasiswa dapat 

hadir dalam bimbingan rohani juga, kemudian menjenguk, 

bersilaturahmi dan membantu keperluan dari keluarga yag sedang 

khuruj seperti memberikan sembako dan keperluan dari keluarga 

jamaah butuhkan, dengan cara iuran secara bersama-sama.
17

 

Dari beberapa contoh kegiatan tersebut, terlihat 

bahwasanya  lingkungan Jamaah Tabligh di Masjid Jami ini 

mempunyai rasa solidaritas yang erat antar jamaahnya. Hal ini 

                           
17  Khaeroni, Kegiatan Sosial Keagamaan Jamaah Tabligh Jami Kebun 

Bibit, Wawancara, Februari 23, 2022. 
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terlihat dari kebersamaan yang mereka bangun dari berbagai 

kegiatan yang mereka lakukan. Kegiatan yang mereka lakukan 

tidak terlepas dari pemahaman mereka atas ajaran Islam yang 

sangat mengutamakan tolong-menolong terhadap sesama. Dari 

tolong menolong tersebut biasanya akan tercipta rasa 

persaudaraan yang erat. 

 

Adapun ajaran rasa persaudaraan atau solidaritas juga 

terdapat dalam Q.S Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut: 

                          

                  

Artinya : 

.. dan tolong-menolong kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S Al-Maidah ayat 

2). 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya manusia harus 

saling tolong menolong dalam hal kebaikan, dan juga menekankan 

pada keadaan hubungan antar individu dan kelompok yang 

mendasari keterikatan bersama dalam kehidupan dengan berdasar 

pada nilai-nilai moral serta kepercayaan yang hidup di 

masyarakat. Dalam konteks kegiatan sosial keagamaan yang 

dilakukan oleh jamaah tabligh di masjid jami, terlihat bahwa 

terdapat relasi sosial yang cukup kuat antara sesame jamaah 

tabligh maupun masyarakat sekitar. Relasi sosial tersebut 

terbangun karena jamaah tabligh telah memberikan dakwah-

dakwah sebagai bentuk penguatan spiritual masyarakat dan 

kegiatan sosial yang membantu masyarakat sekitar. Masyarakat 

kemudian secara sukarela memberikan apapun yang dapat 

berguna untuk perkembangan jamaah tabligh di masjid jami. 

Relasi sosial yang bersifat kesalingan tersebut menjadikan adanya 
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hubungan timbal balik antara jamaah tabligh dan masyarakat 

sekitar. 

Perkembangan jamaah tabligh di masjid jami juga tidak 

terlepas dari kesolidan antar sesame mereka. Terdapat perasaan 

yang mengikat antar jamaah, yang didasari atas keadaan yang 

sama, senasib sepenanggungan, sehingga mereka saling berempati 

dan membantu satu sama lain dalam melakukan setiap 

aktivitasnya. Kebersamaan, kepedulian serta rasa solid antar 

anggota Jamaah Tabligh dalam melaksanakan kegiatan sosial 

keagamaan di masjid Jami ini kemudian membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Solidaritas Sosial Jamaah 

Tabligh dalam Melaksanakan Kegiatan Sosial Keagamaan di 

Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, peneliti 

memfokuskan penelitian pada Jamaah Tabligh di Masjid Jami 

Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan. Sedangkan subfokus 

penelitian ini adalah mengelaborasi tentang Solidaritas Sosial 

Jamaah Tabligh Dalam Melaksanakan Kegiatan sosial dan 

Keagamaan di Masjid Jami, Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Bentuk-bentuk Solidaritas Sosial Jama‟ah Tabligh 

Dalam Melaksanakan Kegiatan Sosial Dan Keagamaan di 

Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan? 

2. Apa Faktor Pendorong untuk bergabung di Jama‟ah Tabligh 

Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui bentuk-bentuk Solidaritas Sosial Jama‟ah 

Tabligh Dalam Melaksanakan Kegiatan Sosial Dan 

Keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan. 
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2. Untuk Mengetahui Faktor Pendorong untuk bergabung di 

Jama‟ah Tabligh Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena 

Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua), yaitu 

manfaat akademis dan praktis: 

1. Secara Akademis, sebagai masukan solidaritas sosial 

Solidaritas Sosial Jama‟ah Tabligh Dalam Melaksanakan 

Kegiatan Sosial Dan Keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit 

Hajimena Lampung Selatan, dan memberikan ilmu 

pengetahuan tentang solidaritas sosial jama‟ah tabligh di 

masjid Jami.  

2. Secara Praktis, sebagai masukan bagi Pemerintah Daerah 

untuk menyusun kebijakan terhadap adanya solidaritas sosial  

jama‟ah tabligh dalam melaksanakan kegiatan sosial dan 

kegamaan di masjid Jami tersebut. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Secara umum penelitian membahas tentang Solidaritas 

Sosial Jama‟ah Tabligh Dalam Melaksanakan Kegiatan Sosial dan 

Keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan. Untuk mengetahui keaslian dari penelitian ini, diperlukan 

adanya pencarian dan penelusuran terhadap penelitian yang sudah 

ada dan terkait dengan permasalahan dari peneliitian ini, maka 

telah dijumpai beberapa penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Skripsi Roro Muthoharoh Rochman, yang berjudul, “Tradisi 

Khuruj Jama’ah Tabligh (Studi Living di Masjid al-

Mukhlisin Kabupaten Tangerang Banten)” Institut Ilmu Al-

Qur‟an (IIQ) Jakarta, 2021. Perbedaan skripsi ini ialah jika 

skripsi diatas mengambil konsep pada penelitian ini penulis 

meneliti seputar metode khurûj pada Jamaah Tabligh.
18

 

                           
18  Roro Muthoharoh Rochman, “Tradisi Khuruj Jama’ah Tabligh (Studi 

Living di Masjid al-Mukhlisin Kabupaten Tangerang Banten)”, (Skripsi, Institut Ilmu 

Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta , 2021). 
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Sedangkan dalam penelitian skripsi penulis meneliti tentang 

metode pada Solidaritas Sosial Jamaah Tabligh. 

2. Skripsi Suratno yang berjudul, “Program Masturah Jama’ah 

Tabligh Dan Implikasinya Terhadap Keluarga Sakinah; Studi 

Kasus “di pondok pesantren al-kirom” Kebun Bibit hajimena 

Natar lampung Selatan” , Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung , 2017. Perbedaan skripsi ini ialah jika skripsi 

diatas itu mengambil konsep program dakwah Masturah para 

Jama‟ah Tabligh dengan investigasi di Pondok Pesantren Al-

Kirom.
19

 Sedangkan skripsi penulis ialah Penulis meneliti 

Solidaritas Sosial dan Jama‟ah Tabligh, dimana yang 

dimaksudkan dalam Skripsi ini Ialah Solidaritas Sosial  

Jama‟ah Tabligh dalam Kegiatan Sosial dan Keagamaan “ . 

3. Skripsi Dian Rama yang berjudul tentang,  “Sikap Jama’ah 

Tabligh Terhadap Sunnah Nabi Dalam Berumah Tangga  (Di 

Pondok Pesantren Al-Kirom Hajimena-Natar Lampung 

Selatan”, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 

Lampung 2019. Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan, perbedannya yaitu  

penelitian Sikap Para Jama‟ah Tabligh terhadap Sunnah Nabi 

dalam Berumah Tangga, dimana yang dimaksudkan dalam 

Skripsi ini ialah Teladan Rasulullah dalam Rumah Tangga 

berdasarkan pandangan Jama‟ah Tabligh.
20

 Sedangkan 

dimana yang dimaksudkan dalam skripsi ini ialah Metode 

Jama‟ah Tabligh Dalam Melaksanakan Kegiatan Sosial dan 

Keagamaan Di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Selatan. 

4. Jurnal oleh M. Zainul Asror yang berjudul, “Strategi Dakwah 

Gerakan Jamaah Tabligh di Kota Pancor”, Universitas 

Hamzanwadi 2019. Jurnal ini membahas tentang bagaimana 

                           
19  Suratno, “Program Masturah Jama’ah Tabligh Dan Implikasinya 

Terhadap Keluarga Sakinah; Studi Kasus “di pondok pesantren al-kirom” Kebun 

Bibit hajimena natar Hajimena natar provinsi lampung”, (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Raden intan Lampung , 2017). 
20  Dian Rama, “Sikap Jama’ah Tabligh Terhadap Sunnah Nabi Dalam 

Berumah Tangga  (Di Pondok Pesantren Al-Kirom Hajimena-Natar Lampung 

Selatan”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden intan Lampung , 2019) . 
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startegi dakwah gerakan jama;ah tabligh di kota pancor.
21

 

Sedangkan dalam skripsi ini ialah membahas tentang 

Solidaritas Sosial Jama‟ah Tabligh dalam Melaksanakan 

Kegiatan Sosial dan Keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit 

Hajimena Lampung Selatan. 

Berdasarkan kajian terdahulu di atas, perbedaan 

dengan penelitian ini adalah yang memfokuskan area ini pada 

Jama‟ah Tabligh ini aspek solidaritas sosialnya inilah yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

 

H. Metode Penelitian 

Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami serta memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena 

itu sebelum penelitian berlangsung harus ditetapkan terlebih 

dahulu metode penelitian yang akan dipergunakan. Sehingga 

dalam penyelesaian dan pelaksanaan, peneliti dapat berjalan 

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Untuk 

mengetahui lebih lanjut, maka langkah-langkah yang 

dipergunakan dalam penelitian ini ada beberapa macam yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Maksudnya 

ialah data yang dikumpulkan itu berupa kata-kata, gambar, 

dan bukan angka- angka. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 

diteliti. Menurut Zainal Arifin, penelitian kualitatif adalah 

suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan 

natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa 

adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif.
22

  Metode kualitatif digunakan untuk 

                           
21 M.Zainul Asror, "Strategi Dakwah Gerakan Jama‟ah Tabligh Di Kota 

Pancor", ( Tesis, Universitas Hamzanwadi 2019). 
22  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, 

(Bandung: Rosda Karya,  2013) , 29. 
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mengungkapkan daya deskriptif dari informasi tentang apa 

yang mereka lakukan, dan yang mereka alami terhadap fokus 

penelitian.
23

 Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara 

lain: ilmiah, manusia sebagai instrument, menggunakan 

metode kualitatif, analisis data secara induktif, deskriptif, 

lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya fokus, 

adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian 

bersifat sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan 

disepakati bersama. Penelitian kualitatif dianggap sangat tepat 

untuk mengelaborasi penelitian tentang “Solidaritas Sosial 

Jama‟ah Tabligh dalam Melaksanakan Kegiatan Sosial dan 

Keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan”. 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif bertujuan 

melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi 

tertentu secara aktual dan cermat.
24

 Sehingga pendekatan 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang data-datanya 

berupa kata-kata (bukan angka-angka) yang berasal dari 

wawancara, catatan laporan, dokumen, dan lain-lain, atau 

penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk 

pendeskripsian secara analisis sesuatu peristiwa atau proses 

sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk 

memperoleh makna yang mendalam dari proses tersebut. 

Adapun dalam penelitian ini diusahakan mengumpulka data 

deskriptif sebanyak mungkin dan akan dituangkan dalam 

bentuk laporan.
25

 Dalam konteks penelitian ini, metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang 

“Solidaritas Sosial Jama‟ah Tabligh dalam Melaksanakan 

Kegiatan Sosial dan Keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit 

Hajimena Lampung Selatan”. 

 

                           
23 Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT. Rosda Karya, 

2000), 3–4. 
24  M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian & 

Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 22-23. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 13–

21. 
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2. Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian 

a. Informan 

Informan merupakan individu yang mengetahui 

tentang informasi yang diperlukan dalam penelitian.
26

 

Untuk pengambilan informan yang tepat dalam penelitian, 

peneliti harus menyeleksi individu-individu (informan) 

yang ahli atau setidaknya banyak mengetahui tentang 

persoalan yang berkaitan dengan penelitian, terutama 

ketika peneliti akan menentukan informan pangkal (key 

person) yang akan menjadi pembuka pintu dalam proses 

pengumpulan data.
27

  

Ada tiga macam informan dalam penelitian 

kualitatif yaitu: pertama, informan kunci (key informan), 

merupakan informan yang mengetahui dan memiliki 

berbagai informasi pokok yang diperlukan. Kedua, 

informan utama, merupakan individu yang terlibat 

langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. Ketiga, 

informan tambahan, merupakan individu yang dapat 

memberikan keterangan meskipun tidak langsung 

terlibat.
28

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menjadikan 

pembina masjid jami yaitu Suroso Said sebagai informan 

kunci, karena pembina masjid jami dianggap memiliki 

informasi secara menyeluruh tentang permasalahan yang 

diangkat peneliti, dan mengetahui secara utuh kondisi 

jama‟ah tabligh masjid jami kebun bibit hajimena. Ketua 

masjid jami ini kemudian yang akan mengarahkan kepada 

siapa wawancara dilanjutkan, atau dalam hal ini yang 

bertindak sebagai informan utama dan tambahan. 

Berdasarkan petunjuk dari ketua masjid jami, maka 

ditetapkan informan utama yaitu Khaeroni selaku 

pengurus jama‟ah tabligh,kemudian di lanjutkan oleh 

Dawud Ibrahim, Syahri Rahmadani, dan Chandra Surya 

                           
26  Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2011), 71. 
27 Ibid, 72. 
28  Aco Musaddad, Annaguru Dalam Perubahan Sosial Di Mandar 

(Sulawesi: Gerbang Visual, 2018), 45. 
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Utama.  Kemudian informan tambahan dalam penelitian 

ini yaitu beberapa anggota jama‟ah tabligh di masjid jami 

kebun bibit hajimena lampung selatan. Jumlah anggota 

jamaah tabligh di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena 

yaitu  52 kepala keluarga dan untuk jumlah total dengan 

keluarganya lebih dari 100 jamaah tabligh,namun tidak 

semuanya menjadi informan penelitian. Untuk 

pengambilan informan dalam penelitian, peneliti harus 

menyeleksi individu-individu (informan) yang ahli atau 

setidaknya banyak mengetahui tentang persoalan yang 

berkaitan dengan penelitian, terutama ketika peneliti akan 

menentukan informan pangkal (key person) yang akan 

menjadi pembuka pintu dalam proses pengumpulan data.
29

  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik snowball sampling, yaitu dengan memulai 

mencari data dengan jumlah yang kecil (dimulai dari 

informan pangkal (Key Informant) kemudian meluas 

kepada informan yang diarahkan dari informan pangkal 

yang akhirnya jumlah informan akan bertambah banyak 

seperti bola salju yang menggelinding makin lama makin 

besar.
30

 Dalam penelitian ini, orang menjadi informant 

kunci adalah pembina jamaah tabligh di masjid jami yaitu 

Suroso Said, kemudian beliau akan memberikan arahan 

untuk ke informant utama yaitu  Khaeroni selaku 

sekertaris jama‟ah tabligh, kemudian di lanjutkan oleh 

Dawud Ibrahim, Syahri Rahmadani, dan Chandra Surya 

Utama. 

b. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini 

adalah di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan. 

 

 

                           
29 Ibid., 72. 
30  Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Badung: Alfabeta, cet-3, 2007),  127. 
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3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam suatu penelitian merupakan suatu 

instrumen yang digunakan dalam memecahkan masalah 

penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis 

dan Teologis. Pendekatan sosiologis adalah suatu jenis 

pendekatan yang menggunakan logika-logika dan teori-teori 

sosial. teori yang digunakan dapat berupa teori sosiologi 

klasik ataupun teori sosiologi modern untuk menggambarkan 

fenomena sosial.
31

 Sedangkan pendekatan teologis adalah 

suatu bidang kajian yang membahas sesuatu yang bersifat 

transendental yaitu hubungan manusia dengan Tuhan.
32

 

Pendekatan sosiologi dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teori sosial Emile Durkheim tentang solidaritas 

sosial di dalam masyarakat,sedangkan pendekatan teologis 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan teologis untuk 

melihat fungsi agama islam yang terdapat di jama‟ah tabligh 

ini, teori ini digunakan untuk membantu peneliti menganalisis 

Solidaritas Sosial Jama‟ah Tabligh dalam Melaksanakan 

Kegiatan Sosial dan Keagamaan. 

 

4. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang di hasilkan dari 

observasi atau wawancara yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari sumber-sumber terkait.
33

 Data primer 

dalam penelitin ini berupa data yang diperoleh langsung 

dari observasi dan wawancara, informasi dari pengurus 

dan anggota yang mengikuti Jama‟ah Tabligh dalam 

Melaksanakan kegiatan sosial dan keagamaan di Masjid 

Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan. 

 

                           
31 Sayuti Ali, Metode Penelitian Agama (Pendekatan Teoritik Dan Praktek) 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 100. 
32 Moh. Yusuf, Pendekatan Teologis atas Ayat Khuruj sebagai Sandaran 

Dakwah Khuruj Fi Sabilillah Jama‟ah Tabligh, Dialogia, Vol.15, no. 1, 2017. 
33 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011),  38. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dapat berupa 

referensi yang secara tidak langsung berkaitan dengan 

judul penelitian ini.
34

 Data sekunder dalam penelitian ini 

berupa bahan kepustakaan, seperti buku-buku, jurnal, 

maupun artikel yang relevan dengan penelitian ini, yaitu  

solidaritas sosial jama‟ah tabligh. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dibagi menjadi empat tahap, yaitu tahap 

pengumpulan data, tahap penyajian data, tahap analisis data, 

dan tahap penarikan kesimpulan. Tahap-tahap tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi adalah proses pencatatan dan 

pengamatan secara sistematis mengenai gejala-gejala 

yang diteliti.
35

 Observasi dapat dilakukan secara 

terlibat (partisipan) ataupun non partisipan. Observasi 

ini menjadi salah satu teknik pengumpulan data 

apabila sesuai dengan tujuan penelitian yang 

direncanakan, dan dicatat secara sistematis, serta 

dapat dikontrol kendalan (reabilitas) dan 

kesahihannya (validitasnya). Secara luas atau 

pengamatan berarti setiap kegiatan untuk melakukan 

pengukuran. Secara sempit, yaitu pengamatan dengan 

menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi 

non partisipan, karena peneliti tidak akan terlibat 

langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

dijadikan sumber data penelitian. Observasi akan 

dilakukan secara langsung terhadap pelaksanaan 

                           
34 Ibid.,  6. 
35  Muhammad Idrus, Pendekatan Kualitatif Dan Kuatitatif (Yogyakarta: 

Erlangga, 2009), 101. 
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Solidaritas Sosial Jama‟ah Tabligh di Masjid Jami 

Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan. 

b. Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara merupakan salah satu cara 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Karena 

menyangkut data, maka wawancara merupakan salah 

satu elemen penting dalam penelitian. Wawancara 

(interview) dapat diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) 

dari responden dengan cara bertanya langsung secara 

bertatap muka (face to face). Namun demikian teknik 

wawancara dalam penelitian ini tidak harus dilakukan 

secara langsung.
36

 

Wawancara terbagi menjadi dua jenis, 

Pertama, wawancara terstruktur artinya peneliti 

terlebih dahulu mempersiapkan bahan pertanyaan yang 

akan diajukan, pelaksanaan wawancara berpedoman 

pada teks yang sudah disiapkan. Kedua, wawancara 

tidak tersturktur artinya peneliti tidak perlu 

mempersiapkan pedoman secara tersusun karena hal 

ini akan memudahkan peneliti untuk mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian, akan tetapi peneliti 

tetap memiliki fokus pembicaraan dan boleh 

mempersiapkan garis besar pertanyaan.
37

 Penelitian ini 

menggunakan wawancara langsung tatap muka pada 

informan dan jenis wawancara yang dipakai yaitu 

wawancara tidak  terstruktur, artinya peneliti tidak 

perlu mempersiapkan secara rinci pertanyaan, namun 

peneliti dalam hal ini tetap mempersiapkan fokus dan 

garis besar pertanyaan kemudian peneliti bebas 

mengembangkan pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

 

 

                           
36 Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2013),  69. 
37 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 57. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan dengan melihat dan menganalisis dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang 

lain tentang subjek.  dokumen tersebut dapat berupa 

foto, video, film, memo, surat, catatan harian dan 

catatan rapat.
38

 Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 

tentan struktur kepengurusan masjid dan laporan 

tentang laporan kegiatan sosial keagamaan Jama‟ah 

Tabligh di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena 

Lampung Selatan. 

 

6. Metode Analisis Data 

Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan kedalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
39

 Setelah data terkumpul lalu dianalisis 

secara urut untuk mencari, menemukan, dan kemudian 

menyusun data yang telah terkumpul dengan memnggunakan 

beberapa tahap yaitu: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan itu peneliti menjadi lebih mudah memahami 

karena data yang ditemukan telah direduksi sehingga 

mampu memberikan gambaran yang jelas dan mudah 

untuk melakukan tahapan selanjutnya. 

                           
38  Albi Anggito, Metode Penellitian Kualitatif , (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), 149. 
39 Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2001), 103. 
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Data yang peneliti dapatkan melalui wawancara 

dan observasi di pilah pilih menjadi suatu kesesuaian 

dengan tema penelitian guna untuk membuat data 

sistematis dan dan mudah dipahami. Data yang 

direduksi berupa data yang berkaitan dengan solidaritas 

sosial jamaah tabligh dalam melaksanakan kegiatan 

sosial keagamaan di masjid jami. 

b. Diplay (Penyajian Data) 

Penyajian data atau data display merupakan 

penyajian data dalam bentuk teks naratif, yang 

didasarkan pada pertimbangan bahwa setiap data yang 

muncul selalu berkaitan dengan data yang lain.
40

 

Setiap data harus bisa dipahami, dan tidak lepas dari 

sumbenrya sehingga dapat digunakan untuk 

mengambil kesimpulan.Tahapan Penarikan 

Kesimpulan. 

c. Tahap Verifikasi Data  

Merupakan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung. Setelah data yang dikumpulkan diolah, 

maka tahapan selanjutnya yaitu data tersebut di 

analisis menggunakan metode induktif, yaitu berawal 

dari fakta-fakta yang sifatnya khusus menuju pada 

generalisasi secara umum. Dalam penelitian ini, data 

tentang komunitas solidaritas sosial jamaah tabligh 

dalam melaksanakan kegiatan sosial keagamaan 

setelah diolah kemudian diverifikasi sebelum 

kemudian sampai pada kesimpulan objektif pada data 

penelitian. 

 

7. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian deskriptif kualitatif, data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedan antara yang 

                           
40 Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2012),  172. 
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dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi di 

objek penelitian tersebut, maka diperlukan uji keabsahan data. 

Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai 

gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk 

mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 

dan perspektif berbeda. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik tringulasi dalam memeriksa data. 

Metode tringulasi merupakan cara umum yang digunakan 

dalam uji validasi dalam penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 

metode wawancara, observasi, survey untuk memperoleh 

informasi yang hadal dan gambaran yag utuh mengenai 

informasi. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan tugas akhir selanjutnya yaitu : 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan 

masalah, Tujuan penelitian, manfaat penelitian,kajian 

penelitian terdahulu yang relavan, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini memuat tentang teori yang digunakan 

penulis untuk meneliti terkait dengan judul yang diambil 

oleh peneliti yaitu Solidaritas Sosial Jama‟ah Tabligh 

dalam Melaksanakan Kegiatan Sosial dan Keagamaan di 

Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan 

BAB III :  DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Pada bab ini memuat secara rinci mengenai objek 

penelitian berupa lokasi penelitian profil Masjid Jami 

Kebun Bibit . Kegiatan Sosial dan Keagamaan yang ada 

di Masjid Jami Kebun Bibit Lampung Selatan. 
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BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini memuat secara rinci mengenai analisis 

data penelitian dan temuan peneliti tentang Bentuk-

bentuk kegiatan sosial dan keagamaan dan faktor 

pendorong masuknya jama‟ah tabligh di Masjid Jami 

Kebun Bibit Hajimena Lampung Selatan.  

BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini berisikan mengenai temuan studi berupa 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran 

rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah di lakukan dapat di simpulkan 

bahwa : 

1. Solidaritas sosial jamaah tabligh di masjid jami terbentuk 

melalui rasa kepercayaan yang sama, tujuan yang sama serta 

melalui kegiatan sosial dan keagamaan yang mereka lakukan 

secara bersama-sama. Bentuk-bentuk kegiatan bersama yang 

dilakukan di internal jamaah tabligh diantaranya adalah bayan 

maghrib, I’tikaf, ta’lim, musyawarah harian masjid, dan 

silaturahmi harian. Sedangkan kegiatan sosial yang dilakukan 

jamaah tabligh bersama masyarakat diantaranya adalah donor 

darah, menjalin kerjasama dengan rumah sakit dan rutan (rumah 

tahanan), menjenguk dan membantu keluarga yang ditinggal 

khuruj, membantu seseorang yang terkena musibah serta 

ceramah di kalangan pelajar dan mahasiswa. Adapun solidaritas 

sosial yang terbentuk dari beragam kegiatan tersebut yaitu 

solidaritas mekanik. Solidaritas sosial mekanik tidak hanya 

terbentuk di internal jamaah tabligh masjid jami saja, tetapi juga 

antara jamaah tabligh dengan masyarakat. Solidaritas mekanik 

ditunjukkan dengan beberapa indicator di dalamnya, yaitu  

dengan adanya sifat kesadaran kolektif, perasaan senasip, nilai-

nilai kepercayaan yang sama, kerjasama dan gotong royong 

yang tinggi serta rasa persaudaraan yang kuat. 

 

2. Faktor Pendorong bergabung di Jama‟ah Tabligh Masjid Jami 

Kebun Bibit Hajimena Lampung disini yaitu bisa belajar 

mengamalkan agama, menghidupkan sunnah nabi secara 

sempurna dengan ikut jamaah ini jadi cekatan anak-anak jadi 

sholeh dan sholehah, motivasinya itu bisa mengamalkan ajaran 

islam, dapat memakmurkan masjid dan rasa kemanusiaan pada 

jama‟ah tabligh. 
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B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan 

maka peneliti memberikan saran-saran serta rekomendasi kepada 

pihak yang terkait agar dapat menambah masukan serta manfaat. 

Adapun rekomendasi tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu serta pengetahuan sesuai tema yang di angkat 

dalam penelitian ini yaitu terkait dengan Solidaritas Sosial 

Jama‟ah Tabligh dalam melaksanakan Kegiatan Sosial dan 

Keagamaan di Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai rujukan untuk kedepannya.  

2. Bagi pengelola Masjid Jami Kebun Bibit Hajimena Lampung 

Selatan , penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

untuk dapat selalu meningkatkan kegiatan sosial atau  

keagamaan yang di lakukan jama‟ah tabligh sehingga dapat 

menjadi  jama‟ah yang lebih solid lagi untuk kedepannya, 

sehingga semakin bertambah serta terealisasinya program-

perogam yang di capai.  
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